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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Gallery Walk cooperative
learning model assisted by flashcards and to determine the improvement in
students’ descriptive writing skills following the implementation of this model. The
approach used was Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and
McTaggart model, which was conducted over two cycles. The research subjects
consisted of 32 seventh-grade students at SMP Negeri 7 Madiun. Data collection
techniques included observation, testing, and documentation. Data analysis was
conducted using both quantitative and qualitative methods. The results of the study
indicate that the implementation of the Gallery Walk cooperative learning model
supported by flashcards was able to improve students’ descriptive writing skills. The
average writing skill score increased from 67.4 in the pre-cycle to 75.2 in Cycle | and
in Cycle Il rose to 83.7. In the pre-cycle, the percentage of students meeting the
standard also increased from 34.4% (11 students), and in Cycle | it rose to 65.6%
(21students), and in Cycle ll, it reached 100% (32 students). The implementation of
this model also encouraged students to actively exchange ideas, collaborate,
discuss, and provide feedback to one another. Thus, the “Gallery Walk” cooperative
learning model, supported by flashcards, is effective in improving the descriptive
writing skills of seventh-grade students at SMP Negeri 7 Madiun.

Keywords: Gallery Walk, flashcards, descriptive writing skills

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Gallery Walk berbantuan media flashcard dan mengetahui
peningkatan keterampilan menulis teks deskripsi murid setelah penerapan model
tersebut. Pendekatan yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan selama dua siklus. Subjek penelitian
berjumlah 32 murid kelas VIl SMP Negeri 7 Madiun. Teknik pengumpulan data
berupa observasi, tes, dan dokumentasi. Adapun, analisis data dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Gallery Walk berbantuan media flashcard mampu
meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi murid. Nilai rata-rata
keterampilan menulis meningkat dari 67,4 pada pra-siklus menjadi 75,2 pada siklus
| dan pada siklus I meningkat menjadi 83,7. Pada pra-siklus presentase ketuntasan
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klaksikal juga meningkat dari 34,4% (11 murid), dan pada siklus | meningkat
menjadi 65,6% (21 murid), lalu pada siklus Il meningkat mencapai 100% (32 murid).
Penerapan model ini juga mendorong keaktifan murid dalam bertukar ide,
berkolaborasi, berdiskusi, serta saling memberikan masukan/umpan balik. Dengan
demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Gallery Walk berbantuan media
flashcard efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks
deskripsi murid kelas VIl SMP Negeri 7 Madiun.

Kata kunci: Gallery Walk, flashcard, keterampilan menulis, teks deskripsi,

penelitian tindakan kelas.

A. Pendahuluan

Bahasa merupakan alat
komunikasi yang digunakan penutur
untuk  menyampaikan informasi
kepada lawan tutur atau kelompok
masyarakat. Pada hakikatnya
manusia tidak bisa lepas dari
penggunaan bahasa dalam kehidupan
sehari-hari. Penggunaan bahasa yang
sesuai dengan kaidah kebahasaan
menjadi unsur utama keberhasilan
dalam komunikasi. Selain itu, bahasa
juga berperan penting dalam
pendidikan. Bahasa menjadi alat
utama dalam pendidikan sedangkan
pendidikan merupakan ilmu
pengetahun dalam kehidupan (Rodia
Tammardia Siregar & Rina Devianty,
2024). Maka, sebagai murid harus
menguasai keterampilan berbahasa.

Keterampilan berbahasa
merupakan keterampilan seseorang
untuk mengungkapkan ide dan
pendapat

dengan menggunakan

media bahasa secara lisan maupun

tulisan. Keterampilan  berbahasa
Indonesia terdiri dari empat aspek
utama yang perlu dikuasai oleh
penutur bahasa. Aspek tersebut
antara lain, keterampilan berbicara,
keterampilan menyimak, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis
(Tarigan, 2013). Adapun yang menjadi
fokus pada tulisan ini yaitu aspek
keterampilan menulis. Menulis
merupakan proses menuangkan ide,
pikiran, dan gagasan dalam bentuk
tulisan yang digunakan sebagai alat
komunikasi tidak langsung antara
penulis dan pembaca (Maulana,
2023).

Menulis berperan penting dalam

pendidikan, yakni kegiatan
pembelajaran di sekolah.
Keterampilan menulis dapat

membantu meningkatkan daya
imajinasi, memperkaya kosakata, dan
mengorganisasi gagasan
(Iskandarsyah dkk., 2024).
Keterampilan menulis tidak muncul

secara langsung, melainkan perlu
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ditingkatkan melalui latihan secara

rutin  dan  bimbingan.  Menulis

membutuhkan  ketekunan  dalam
menyusun kosakata dan imajinasi
yang tinggi untuk mengubah ide
menjadi tulisan. Hal ini bertujuan agar
menghasilkan tulisan yang baik,
berkualitas, dan dipahami oleh
pembaca.

Kegiatan menulis salah satunya
identik dengan mata pelajaran Bahasa
Indonesia salah satunya pada materi
menulis teks deskripsi. Teks deskripsi
merupakan  teks  yang berisi
penjelasan mengenai suatu objek
secara rinci sehingga pembaca dapat
ikut melihat dan merasakannya
(Rahmadani, 2022). Supaya dapat
menulis teks deskripsi dengan baik
dan benar, murid perlu mengenali
struktur dan kebahasaan teks
deskripsi. Kemampuan menulis teks
deskripsi tidak hanya penting dalam
pendidikan saja, tetapi juga penting
dalam kehidupan sehari-hari.
Semakin tepat kosakata yang
digunakan serta semakin detail
informasi yang diberikan
memudahkan lawan tutur mengerti
maksud dari penutur.

Namun pada kenyataannya,
bagi murid pembelajaran bahasa

Indonesia masih dianggap kurang

menarik. Hal ini terjadi karena
pendekatan yang digunakan masih
konvensional,misalnya menggunakan
metode ceramah atau penugasan saja
tanpa melibatkan murid secara aktif
(Wahyuningtyas dkk., 2025). Kondisi
ini menyebabkan rendahnya minat
belajar belajar murid, terutama pada
jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP).

Berdasarkan hasil observasi dan
tes pra-siklus yang dilakukan peneliti
pada 32 murid kelas VIl SMP Negeri 7
Madiun,
kemampuan menulis teks deskriptif

ditemukan bahwa

murid masih relatif rendah. Rata-rata
nilai kelas pada tahap pra-siklus
menunjukkan dari 32 murid, rata-rata
nilai  keterampilan menulis  teks
deskripsi menunjukkan rata-rata nilai
kelas sebesar 67,4, dengan nilai
tertinggi 98 dan nilai terendah 40. Dari
32 murid, hanya 11 murid (34,4%)
yang berhasil mencapai KKM sebesar
75, sedangkan 21 murid lainnya
(65,6%) masih bawah

ketuntasan. Hal ini menunjukkan rata-

standar

rata nilai kelas masih rendah.
Permasalahan ini terjadi karena murid
masih kesulitan menginterpretasikan
imajinasi atau ide menjadi kalimat,
kosakata murid yang terbatas, dan

kegitan pembelajaran masih secara
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konvensional seperti ceramah dan
penugasan saja. Hal ini menyebabkan
murid cenderung pasif dan minat
belajar menurun. Oleh karena itu guru
harus kreatif dan inovatif untuk
menciptakan  pembelajaran  yang
bervariasi sesuai dengan gaya belajar
murid. Pemilihan metode, model, dan
media pembelajaran yang menarik
dapat menciptakan keaktifan belajar
peserta didik (Kencono & Ratnasari,
2021).

Salah satu metode
pembelajaran yang dapat membantu
murid mecapai tujuan tersebut
adalah  pembelajaran  kooperatif.
Pembelajaran kooperatif pada
dasarnya terjadi kolaborasi
antarkelompok. Ada beberapa bentuk
model pembelajaran koperatif, salah
satunya adalah model Gallery Walk.
Secara etimologis, Gallery Walk
berasal dari kata "Gallery" dalam
bahasa Inggris, yang berarti pameran
atau tempat berada di depan.
Pameran adalah cara  untuk
menunjukkan produk, karya, atau
gagasan kepada orang banyak.
Contohnya seperti pameran seni lukis,
pameran tulisan tangan, dan pameran
buku. Sementara itu, "Walk" berarti
berjalan atau melangkah. Gallery walk

adalah bentuk pembelajaran

kooperatif yang membantu murid
meningkatkan kemampuan
menemukan pengetahuan baru serta
mempermudah mereka mengingat
apa yang telah dipelajari karena
mereka bisa melihat langsung hasil
yang ditemukan (Darwin Bangun,
2019). Gallery walk juga bisa
mendorong murid lebih aktif dalam
belajar karena ketika mereka melihat
hal-hal baru yang berbeda dari yang
lain, mereka bisa saling memperbaiki,
baik dalam kelompok maupun antar
teman. Murid tidak hanya berlatih
menuangkan ide secara tertulis, tetapi
juga berlatih bekerja sama, memberi
dan menerima masukan, serta
membangun rasa percaya diri.
Penerapan model Gallery Walk
dalam penelitian ini diperkuat dengan
penggunaan media flashcard. Media
Flashcard adalah media pembelajaran
berupa kartu bergambar objek dan
tempat yang digunakan sebagai
stimulus visual untuk membantu murid
mengamati, menemukan ide,
memperkaya kosakata, dan
menyusun teks deskripsi melalui
model pembelajaran kooperatif tipe
Gallery  Walk.

pendapat Irawan dkk (2023) yang

Sejalan  dengan

menyebutkan bahwa salah satu alat

pengajaran yang paling berguna
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dan efisien adalah penggunaan
flashcard karena dapat membantu
murid mengingat, mempraktikkan,
atau menguji pemahaman mereka
tentang suatu subjek atau ide. Dalam
penelitian ini, flashcard dirancang
berupa kartu bergambar objek dan
tempat yang dekat dengan kehidupan
murid, lingkungan sekolah,
perpustakaan, pasar tradisional,
makanan khas daerah, dan tempat
wisata. Gambar-gambar tersebut
digunakan sebagai stimulus visual
untuk membantu murid menulis teks
deskripsi yang lebih rinci, sistematis,
dan menarik.

Beberapa penelitian terdahulu
membuktikan keefektifan model ini
dalam berbagai konteks
pembelajaran, di antaranya penelitian
Astuti dkk (2023) menunjukkan bahwa
model pembelajaran gallery walk
berbantuan flashcard murid menjadi
aktif dalam kegiatan pembelajaran
yang sedang berlangsung,
dikarenakan murid bukan hanya
berinteraksi antar murid dengan
guru, tetapi murid juga berinteraksi

antar murid dengan murid dalam

kelompok yang sama maupun
berbeda, maka murid dapat
menemukan  pengetahuan  baru.

Sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Faisol Arifudin & Sayid
Ma'rifatullon  (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan strategi Gallery
Walk berpengaruh positif terhadap
kemampuan menulis teks deskriptif
murid  SMP.

mengamati dan

Melalui  kegiatan
memberikan
tanggapan terhadap hasil kerja teman,
murid menjadi lebih aktif dan mampu
mengembangkan ide tulisan dengan
lebih baik. Dengan memadukan model
Gallery Walk dan media flashcard,
murid diharapkan dapat lebih mudah
menyusun struktur teks deskripsi,
memperluas pembendaharaan
kosakata, serta memperoleh
pengalaman belajar yang lebih aktif
dan menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang di
atas, peneliti ingin  melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Deskripsi
melalui Model Pembelajaran
Gallery  Walk
Berbantuan Media Flashcard Pada
Murid Kelas VII SMP Negeri 7

Madiun”. Penelitian ini bertujuan untuk

Kooperatif  Tipe

mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Gallery
Walk berbantuan media flashcard
serta mengetahui peningkatan
keterampilan menulis teks deskripsi

pada 32 murid kelas VIII SMP Negeri

337



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

7 Madiun. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi praktis
bagi guru dalam memilih alternatif
model dan media pembelajaran
menulis yang lebih variatif dan
interaktif.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
Tindakan

Kelas (PTK) atau classroom action

pendekatan  Penelitian
research. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah penelitian reflektif yang
dilakukan oleh guru di kelas dengan
memberikan suatu tindakan tertentu
untuk memperbaiki kualitas proses
pembelajaran, meningkatkan hasil
belajar murid, serta mengembangkan
profesionalisme guru secara
berkelanjutan (Machali, 2022).

Model penelitian yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah model daur (siklus) (Nisa dkk.,
2020). Model ini dikembangkan oleh
Kemmis dan McTaggart yang
mencakup empat komponen, yaitu:
rencana (planning), tindakan (action),
observasi (observation) dan refleksi
(reflection). Model ini dipilih karena
sesuai untuk digunakan dalam
meningkatkan sebuah pembelajaran,
dimana setelah sebuah siklus
dilakukan, maka perlu dilakukan

perencanaan ulang siklus yang

merupakan hasil perbaikan dari siklus
sebelumnya (Muzdalifah dkk., 2024).
Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 7 Madiun pada semester ganijil
tahun pelajaran 2032/2027. Subjek
penelitian adalah kelas VII yang
berjumlah 32 murid. Objek penelitian
adalah keterampilan menulis teks
deskripsi murid setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
Gallery Walk Dberbantuan media
flashcard. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
atas tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan,

peneliti menyusun perangkat
pembelajaran, media pembelajaran
berupa flashcard, LKPD, lembar
observasi, instrumen penilaian
keterampilan menulis teks deskripsi,
serta  menyiapkan  dokumentasi
penelitian. Pada tahap pelaksanaan,
guru menggunakan langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif tipe
Gallery Walk Dberbantuan media
flashcard. Guru membagi murid

menjadi 6 kelompok. Setiap kelompok

mendapatkan satu flashcard
bergambar yang berbeda-beda.
Kemudian bersama kelompok

menuliskan kata kunci sesuai objek

yang diamati, lalu menempelkan
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flashcard bergambar dan hasil diskusi
pada setiap pos di kelas. Setiap
kelompok berkeliling galeri (gallery
walk) secara bergantian untuk
mengamati dan memberikan masukan
terhadap hasil diskusi kelompok lain.
Setelah seluruh kelompok selesai
melakukan Gallery Walk, murid
menyusun teks deskripsi secara
individu berdasarkan hasil
pengamatan, diskusi kelompok, dan
masukan yang diberikan.

Tahap observasi, peneliti
melakukan pengamatan murid selama
pembelajaran  berlangsung  dan
menuliskan pada lembar observasi.
refleksi,

Pada tahap peneliti

menganalisis kekurangan dan
kelebihan kegiatan pembelajaran
yang digunakan sebagai dasar
perbaikan pada siklus berikutnya
(Tyas & Cahyono, 2023). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian
ini  meliputi tes, observasi, dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk
mengukur keterampilan menulis teks
deskripsi, observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas murid selama
pembelajaran, serta dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa foto kegiatan dan
hasil pekerjaan murid (Nisa dkk.,
2023).

Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis data
kuantitatif dan teknik analisis data
kualitatif (Wiratama dkk., 2022). Data
kuantitatif

perhitungan nilai

dianalisis melalui
rata-rata dan
persentase ketuntasan belajar,
sedangkan data kualitatif dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Indikator
keberhasilan penelitian ditetapkan
apabila minimal 85% murid mencapai
KKM 275 dengan nilai rata-rata kelas
275 serta aktivitas pembelajaran
berada pada kategori baik. Jika
keberhasilan belum tercapai pada
Siklus |, maka tindakan diperbaiki dan
dilanjutkan pada Siklus II.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Sebelum melakukan tindakan,
peneliti melaksanakan tes pra-siklus
untuk  mengetahui kemampuan
menulis teks deskripsi murid kelas VII
SMP Negeri 7 Madiun. Hasil
menunjukkan rata-rata nilai kelas
sebesar 67,4, dengan nilai tertinggi 98
dan nilai terendah 40. Dari 32 murid,
hanya 11 murid (34,4%) yang berhasil
mencapai KKM  sebesar 75,
sedangkan 21 murid lainnya (65,6%)
masih bawah standar ketuntasan.

Pengamatan awal menunjukkan
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bahwa sebagian besar murid
mengalami kesulitan
mengembangkan ide menjadi
paragraf deskriptif yang detail, kalimat
yang digunakan masih  belum
menggunakan unsur pengindraan,
serta belum memahami struktur teks
deskripsi secara  tuntut.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
diperlukan strategi pembelajaran yang
dapat membantu murid menemukan
ide sekaligus melatih mereka untuk
memperbaiki dan menilai hasil
tulisannya sendiri. Maka, salah satu
solusi yang dapat dilakukan vyaitu
dengan menerapkan model Gallery
Walk yang dipadukan dengan media
konkret flashcard.

Pada Siklus |, pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
Gallery Walk Dberbantuan media
flashcard. Langkah awal, guru
membagi murid menjadi 6 kelompok.
Setiap kelompok mendapatkan satu
flashcard bergambar yang berbeda-
beda. Kemudian bersama kelompok
menuliskan kata kunci sesuai objek
yang diamati, lalu menempelkan
flashcard bergambar dan hasil diskusi
pada setiap pos di kelas. Setiap
kelompok berkeliling galeri (gallery

walk) secara bergantian untuk

mengamati dan memberikan masukan
terhadap hasil diskusi kelompok lain.
Setelah seluruh kelompok selesai
melakukan  Gallery Walk, murid
menyusun teks deskripsi secara
individu berdasarkan hasil
pengamatan, diskusi kelompok, dan
masukan yang diberikan.

Hasil tes menulis teks deskripsi
secara individu pada akhir siklus |
menunjukkan  peningkatan  yang
cukup baik. Rata-rata nilai kelas naik
dari 67,4 menjadi 75,2, dengan nilai
tertinggi 97 dan nilai terendah 42.
Jumlah murid yang mencapai KKM
meningkat menjadi 21 murid (65,6%),
sedangkan 11 murid (34,4%) masih
berada di bawah KKM. Meski rata-rata
kelas telah
ketuntasan klasikal (65,6%) belum

memenuhi indikator keberhasilan

melampaui KKM,

yang ditetapkan sebesar 85%.

Hasil pegamatan menunjukkan
bahwa antusiasme murid lebih
meningkat dibandingkan
pembelajaran  konvensional yang
dilakukan sebelumnya. Melalui
kegiatan diskusi kelompok, murid
memperoleh kesempatan bertukar ide
sebelum menulis, adapun
penggunaan flashcard membantu
murid menemukan gagasan dan

memperkaya kosakata. Kegiatan
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Gallery Walk juga memberikan
pengalaman kepada murid untuk
memberikan dan menerima umpan
balik sehingga tulisan yang dihasilkan
menjadi lebih baik. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Nisa, Mulyati, dan
Kurniawan (2023) yang menunjukkan
bahwa penerapan model Gallery Walk
dapat meningkatkan minat belajar dan
keterampilan menulis paragraf
deskripsi murid. Selain itu, lrawan,
Nugrahani, dan Sudiyana (2023) yang
menyatakan bahwa media flashcard
menarik perhatian dan motivasi siswa
untuk belajar. Namun, pada awal
pelaksanaan ini masih  muncul
beberapa kendala seperti pengelolaan
durasi sesi Gallery Walk yang belum
optimal, murid masih terlihat bingung
dengan alur kegiatan gallery walk,
serta sebagian murid pasif dan hanya
mengandalkan teman dalam
kelompok. Maka, pada siklus Il perlu
melakukan beberapa perbaikan.
Pelaksanaan siklus Il dilakukan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus
|. Guru menggunakan flashcard yang
lebih informatif dan menyediakan
pemantik untuk membantu murid
memperkaya pilihan kata. Selain itu,
setiap anggota kelompok diberi peran
dan tugas yang jelas sehingga semua

murid dapat berpartisipasi  aktif

selama kegiatan diskusi dan Gallery
Walk. Lembar umpan balik juga
disusun lebih terstrukur sehingga
komentar yang diberikan lebih spesifik
dan dapat digunakan sebagai dasar
perbaikan tulisan. Perbaikan pada
siklus Il ini menunjukkan peningkatan
keaktifan dan keterampilan menulis
murid. Murid tampak lebih aktif
berdiskusi, mampu mengembangkan
paragraf deskripsi dengan lebih rinci,
setiap murid bekerja sesuai peran
masing-masing, serta lebih percaya
diri dalam menyampaikan pendapat
dan terbuka menerima masukan dari
kelompok lain. Sesi Gallery Walk juga
berlangsung lebih tertib karena
adanya sistem rotasi yang terstruktur.

Hasil tes menulis pada akhir
siklus Il menunjukkan nilai rata-rata
kelas meningkat. Rata-rata nilai kelas
naik dari 75,2 pada siklus | menjadi
83,7 pada siklus IlI, dengan nilai
tertinggi 98 dan nilai terendah 75.
Seluruh 32 murid (100%) berhasil
mencapai KKM, vyang Dberarti
ketuntasan  klasikal telah jauh
melampaui indikator keberhasilan
sebesar 85% yang ditetapkan.

Dengan demikian, penelitian
dihentikan pada Siklus Il. Rekapitulasi
hasil tes keterampilan menulis teks

deskripsi murid pada tahap
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pratindakan, Siklus I, dan Siklus I
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks
Deskripsi Pra-Siklus, Siklus I, dan
Siklus I

Pra Siklus Siklus

Aspek
siklus I Il

Rata-rata nilai

keterampilan
67,4 752 83,7

menulis teks

deskripsi

Nilai tertinggi 98 97 98
Nilai terendah 40 42 75

Jumlah siswa
tuntas (= KKM 11 21 32
75)

Jumlah siswa
21 11 0
belum tuntas

Ketuntasan
] 34,4% 65,6% 100%
klasikal

Berdasarkan hasil tersebut,
dapat terlihat pada tabel 1 adanya
peningkatan yang konsisten pada
setiap siklus. Nilai rata-rata kelas
meningkat sebesar 12,5 poin dari
prasiklus ke Siklus | dan kembali
meningkat 12,4 poin pada Siklus II.
Persentase ketuntasan klasikal juga
mengalami peningkatan dari 28,1%
pada prasiklus menjadi 65,6% pada
Siklus |, kemudian mencapai 93,8%
pada Siklus II.

Peningkatan tersebut sejalan
dengan temuan Septianingrum (2025)
penggunaan media Gallery Walk yang
dipadukan dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi mampu
meningkatkan hasil belajar murid
pada materi teks biografi, Sejalan
dengan temuan Sidauruk & Nursanti
(2026) yang menunjukkan gallery walk
yang diterapkan memberikan
beberapa manfaat yaitu mampu
meningkatkan akademik dan motivasi
belajar murid antara lain kreatifitas
belajar, meningkatnya kerjasama, dan
meningkatnya nilai akademik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
Gallery  Walk

berbantuan media flashcard efektif

kooperatif  tipe

dalam meningkatkan keterampilan
menulis teks deskripsi murid kelas VII
SMP Negeri 7 Madiun.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Gallery
Walk berbantuan media flashcard
efektif meningkatkan keterampilan
menulis teks deskripsi pada 32 murid
kelas VIII SMP Negeri 7 Madiun.

Terlihat dari peningkatan keterampilan
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menulis terlihat dari kenaikan rata-rata
nilai murid, dari 67,4 pada pra-siklus
menjadi 75,2 pada siklus I, dan
meningkat lagi menjadi 83,7 pada
siklus Il. Ketuntasan klasikal turut
mengalami peningkatan signifikan,
dari 34,4% (11 murid) pada pra-siklus,
menjadi 65,6% (21 murid) pada siklus
I, dan mencapai 100% (32 murid)
pada siklus II.

Selain  meningkatkan  hasil
belajar, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Gallery
Walk berbantuan media flashcard juga
mampu meningkatkan keaktifan dan
keterlibatan murid dalam proses
pembelajaran.  Melalui  kegiatan
diskusi kelompok, Gallery Walk,
pemberian umpan balik, revisi hasil
diskusi, dan penulisan teks secara
individu, murid memperoleh
kesempatan untuk bertukar ide,
memperkaya kosakata,
mengembangkan paragraf deskripsi
secara lebih rinci, serta memperbaiki
kualitas tulisannya. Dengan demikian,
model pembelajaran kooperatif tipe
Gallery Walk berbantuan media
flashcard dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks deskripsi

pada murid SMP.
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